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ABSTRAK

Otoritas pajak sudah menerapkan layanan berbasis digital yang dapat diakses melalui
laman pajak.go.id. Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi wajib pajak orang pribadi
(WPOP) menggunakan layanan berbasis digital. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh modernization of tax administration system, technology support beserta tax
awareness terhadap kepatuhan WPOP.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan penetapan jumlah sampel
menggunakan teknik purposive sampling sejumlah 100 sampel. Data dikumpulkan melalui
kuesioner dengan bantuan google form yang disebarkan melalui media WhatsApp, Line,
Telegram, dan Instagram dengan rentang waktu 30 hari pada rentang waktu bulan Juni 2022.
Dari 112 kuesioner yang terisi yang memenuhi kriteria sejumlah 100 sesuai dengan jumlah
sampel yang ditetapkan. Data dianalisis menggunakan metode Partial Least Square (PLS)
dengan aplikasi SmartPLS 3.0 untuk menguji pengaruh variabel eksogen dengan variabel
endogen pada hipotesis 1 sampai dengan hipotesis 3, dengan tingkat signifikansi 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya modernization of tax administration system
dan technology support memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kepatuhan
WPOP. Hasil ini sejalan dengan responden penelitian merupakan WPOP yang memiliki
pandangan bahwa sistem administrasi perpajakan secara online sulit diaplikasikan dan fasilitas
yang digunakan sering mengalami kendala sehingga menghambat proses pelaporan pajak. Hal
ini mengkonfirmasi bahwa teori TAM yang merupakan pengembangan dari TRA lebih pada
tataran perceived usefulness sebagai sarana melaporkan kewajiban perpajakan tanpa
memperhatikan perceived ease of use. Sedangkan tax awareness memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hal ini sejalan dengan teori perilaku
terencana (theory of planned behavior) yang menyebutkan bahwa individu akan
mempertimbangkan dampak positif atau negatif atas perilakunya. Wajib pajak yang memiliki
kesadaran dalam dirinya untuk melaksanakan kewajiban perpajakan akan memiliki tingkat
kepatuhan pajak yang tinggi. Hasil penelitian ini memiliki kontribusi secara praktis terhadap
WPOP dan otoritas pajak. Bagi WPOP, digunakan sebagai pertimbangan untuk memutuskan
memanfaatkan layanan digitalisasi perpajakan. Bagi otoritas pajak, bermanfaat untuk
penyusunan layanan dan kebijakan yang memperhatikan preferensi perilaku WPOP dalam
memanfaatkan layanan.

Kata kunci: modernization of tax administration system, technology support, tax
awareness, kepatuhan pajak
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ABSTRACT

The tax authorities have implemented digital-based services that can be accessed through
the pajak.go.id. page. There are several factors that influence individual taxpayers to use
digital-based services. This study aims to examine the effect of modernization of tax
administration system, technology support, and tax awareness on individual taxpayers
compliance.

This research is a quantitative study with the determination of the number of samples
using a purposive sampling technique of 100 samples. Data were collected through
questionnaires with the help of google forms distributed through WhatsApp, Line, Telegram,
and Instagram media with a time span of 30 days in the month of June 2022. From 112 filled
out questionnaires that meet the criteria of 100 in accordance with the specified number of
samples. The data were analyzed using the Partial Least Square (PLS) method with the
SmartPLS 3.0 application. to test the effect of exogenous variables with endogenous variables
from hypothesis 1 to hypothesis 3, with a significance of 5%.

The results showed that the modernization of tax administration system and technology
support had a positive but not significant effect on individual taxpayers compliance. This result
is in line with the research respondents who are individual taxpayers who have the view that
the online tax administration system is difficult to apply and the facilities used often experience
obstacles that hinder the tax reporting process. This confirms that the TAM theory which is a
development of TRA is more at the level of perceived usefulness as a means of reporting tax
obligations without regard to perceived ease of use. Meanwhile, tax awareness has a positive
and significant effect on individual taxpayer compliance. This is in line with the theory of
planned behavior which states that individuals will consider positive or negative impacts on
their behavior. Taxpayers who have self-awareness to carry out their tax obligations will have
a high level of tax compliance. The results of this study have a practical contribution to
individual taxpayers and tax authorities. For individual taxpayers, it is used as a consideration
for deciding to use tax digitization services. For tax authorities, it is useful for the preparation
of services and policies that take into account the behavioral preferences of individual
taxpayers in utilizing services.

Keywords: modernization of tax administration system, technology support, tax awareness,
tax compliance
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penerimaan negara dari pajak bersifat dominan, karena pajak dapat
menentukan keberlangsungan pembangunan nasional dan kesejahteraan rakyat.
Penerimaan pajak bagi suatu negara memiliki peran yang sangat dominan dalam
mendukung roda pemerintahan dan terus meningkat dari tahun ke tahun. Namun,
dalam praktiknya penerimaan negara yang berasal dari pajak masih belum berjalan
secara optimal. Sehubungan dengan perkembangan dan perubahan mengenai
perpajakan serta teknologi yang semakin canggih, Direktorat Jenderal Pajak (DJP)
sebagai badan yang ditunjuk oleh pemerintah untuk memungut penerimaan pajak
berupaya untuk memberikan perubahan yang sejalan dengan perkembangan
kebutuhan dari wajib pajak. Oleh karena itu, perlu diadakannya reformasi
perpajakan di Indonesia untuk memaksimalkan pendapatan negara.

Penerimaan pajak di suatu negara menjadi hal yang begitu penting untuk
diperhatikan, karena dapat meningkatkan aset negara, sehingga DJP perlu untuk
memastikan penerimaan dalam sektor pajak (Pratami et al., 2017). Pertumbuhan
dalam suatu negara akan mengalami peningkatan apabila masyarakat sebagai wajib
pajak dapat memenuhi kewajiban perpajakan dengan baik. Kesadaran dari wajib

pajak dalam melakukan pembayaran pajak ini merupakan hal yang sangat



diperlukan dalam pemungutan pajak. Wajib pajak yang tidak taat membayar pajak
sering Kkali disebabkan kurangnya pemahaman tentang pajak serta mengalami
kendala baik dari proses pelaporan, pembayaran sampai dengan proses administrasi
pajak yang lain. Maka dari itu, dengan semakin berkembangnya teknologi yang
modern, hal ini dapat menjawab kesulitan-kesulitan yang menjadi permasalahan
wajib pajak tersebut dalam menjalankan kewajiban perpajakannya.

Perkembangan teknologi digital yang beragam dan sangat cepat, hal tersebut
membuat teknologi berdampak terhadap banyak bidang salah satunya di sektor
perpajakan. Sektor perpajakan saat ini juga sangat terdampak karena rendahnya
pemahaman masyarakat mengenai teknologi saat ini menjadi salah satu penyebab
dari ketidakpatuhan dalam membayar pajak. Pajak dapat menentukan
keberlangsungan  pembangunan dan kesejahteraan masyarakat. Upaya
pengembangan sistem dalam perpajakan dikenal sebagai modernization of tax
administration system atau modernisasi sistem administrasi perpajakan.

Modernization of tax administration system merupakan program
pengembangan pada bidang administrasi yang dilakukan oleh pihak DJP atau
instansi yang bersangkutan. Program ini bertujuan untuk memaksimalkan
penerimaan pajak serta tercapainya kepatuhan dari wajib pajak. Sejalan dengan
semakin majunya teknologi dan informasi berkembang dengan sangat cepat, maka
sistem perpajakan di Indonesia juga mengalami perubahan pada sistem administrasi

perpajakan sejalan dengan perkembangan kebutuhan wajib pajak.



Perubahan besar terhadap modernisasi pelaporan pajak terjadi pada tahun
2014 saat DJP menerbitkan Peraturan Per-06/PJ/2014 tentang pelaporan pajak
berbasis elektronik yang mewajibkan pelaporan PPN dan PPh Pasal 21
menggunakan e-Filing di situs DJP online. Perubahan pelayanan perpajakan yang
signifikan terjadi karena penerapan peraturan tersebut, dari yang semula
mewajibkan wajib pajak untuk bertatap muka dalam pelaporan pajak, berubah
menjadi layanan online yang dapat diakses oleh wajib pajak kapan saja dan di mana
saja. Adanya perbaikan serta pengembangan pada sistem administrasi perpajakan
diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran dalam diri wajib pajak serta dapat
meningkatkan produktivitas otoritas pajak sehingga tercapai kepatuhan sukarela
dari wajib pajak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan dari adanya modernization of tax administration system terhadap
kepatuhan wajib pajak (Sarunan, 2015).

Mengingat peran dari penerimaan pajak yang penting bagi negara, salah satu
pembaharuan yang dilakukan DJP yaitu merancang suatu program secara online
yang digunakan oleh wajib pajak untuk memudahkan dalam pelaporan perpajakan.
Pemerintah dapat melakukan pengembangan pada sistem administrasi perpajakan
untuk dapat memudahkan wajib pajak yang memiliki keterbatasan pengetahuan
mengenai pelaporan perpajakan, dan dengan diimbangi adanya teknologi informasi
yang memadai (Mustapha dan Obid, 2015). Oleh karena itu, DJP mengembangkan
pelaporan pajak berbasis e-system dalam pelayanan perpajakan berupa e-

Registration, e-SPT, e-Filing, dan e-Billing. Diterapkannya pelaporan berbasis



online diharapkan mampu meningkatkan mekanisme dalam pengawasan dan
pelaporan yang lebih efektif, sehingga dapat memudahkan wajib pajak dalam
proses pelaporan serta pembayaran pajak (Widjaja dan Siagian, 2017).

Selain program e-system yang dicanangkan DJP, DJP juga melaksanakan
program relawan pajak dan inklusi pajak dalam upaya untuk meningkatkan
kepatuhan wajib pajak. Penelitian awal yang telah dilakukan selama program
relawan pajak yang dilaksanakan bekerja sama dengan perguruan tinggi
menunjukkan bahwa pemahaman wajib pajak terkait dengan teknologi internet dan
sistem administrasi perpajakan serta peraturan pajak cukup rendah. Wajib pajak
khususnya Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) kurang memahami sistem
administrasi perpajakan, peraturan pajak yang terus mengalami perubahan serta
teknologi informasi (internet) yang mengalami perubahan sangat cepat.

Kepatuhan perpajakan menjadi suatu hal yang utama untuk mengoptimalkan
pendapatan negara, karena ketidakpatuhan seorang wajib pajak dapat memicu
wajib pajak untuk menghindari kewajiban pajaknya sehingga mengakibatkan
berkurangnya penerimaan kas dari suatu negara (Yulitasari dan Suprasto, 2017).
Kepatuhan wajib pajak dapat juga diartikan sikap wajib pajak yang memanfaatkan
haknya dengan berpedoman pada ketentuan perpajakan (Ersania dan Merkusiwati,
2018). Adanya modernisasi dalam sistem perpajakan ini diharapkan mampu
meningkatkan kepatuhan wajib pajak yang dapat dilihat dari seberapa banyak

wajib pajak yang telah mendaftarkan diri, melaporkan pajak, dan kepatuhan wajib



pajak dalam melakukan perhitungan serta membayar kewajiban pajak dengan
menggunakan fasilitas secara online.

Digital taxation memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak (Tambun dan Kopong, 2017). Sistem pajak digital memiliki peluang
yang cukup besar dalam memaksimalkan layanan pemerintah kepada warga negara
(Pemerathna, 2017). Digitalisasi merupakan proses pemakaian sistem digital yang
dapat mengubah banyak aspek dari aktivitas kita sehari- hari. Proses digitalisasi
dari waktu ke waktu mengalami berbagai macam perubahan sesuai dengan
perkembangan teknologi digital yang semakin maju. Berbagai inovasi berbasis
teknologi terus dikembangkan salah satunya di bidang perpajakan. DJP telah
menciptakan banyak perubahan dan kemudahan dalam menyelesaikan proses
pelaporan pajak secara online melalui e-system, yang bertujuan untuk
meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Basis pelaporan digital yang diterapkan
melalui e-Filing dinilai bermanfaat bagi pemerintah karena dapat membantu
perhitungan secara online dan mengurangi jumlah data pajak yang tidak lengkap
(Tallaha et al., 2014).

Pemerintah juga melakukan penyederhanaan birokrasi perpajakan dan
reformasi sistem administrasi perpajakan berbasis online (Mayasari dan Narsa,
2020), kondisi ini sejalan dengan penelitian oleh Nurlis dan Ariani (2020) yang
menyimpulkan modernization of tax administration system memengaruhi
kepatuhan wajib pajak. Reformasi sistem perpajakan yang lebih baik dapat

meningkatkan kepatuhan wajib pajak, namun bertentangan dengan penelitian



(Pratiwi dan Somantri, 2021), (Damayanti dan Amah, 2018) dan (Putra, 2017) yang
menyatakan bahwa modernization of tax administration system tidak memiliki
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal tersebut terjadi, dikarenakan
banyak wajib pajak yang belum memanfaatkan kemudahan digitalisasi pajak dan
penggunaan teknologi yang masih rendah.

Terdapat beberapa penelitian yang dilakukan untuk mengetahui penerapan e-
system terhadap kepatuhan wajib pajak, baik yang berkaitan dengan e-Registration,
e-Filing, e-Billing, maupun pemanfataan teknologi informasi. Sistem e-
Registration, e-Filing, maupun e-Billing yang diterapkan pada sistem administrasi
perpajakan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak (Kiswara dan Jati, 2016),
(Pratami et al., 2017), (Ersania dan Merkusiwati, 2018), dan (Darmayasa et al.,
2020). Namun terdapat penelitian menunjukkan hasil sebaliknya, bahwa penerapan
sistem e-Filing tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak yang
disebabkan oleh kurangnya pemahaman wajib pajak dengan penerapan sistem e-
Filing, sehingga masih banyak wajib pajak yang datang langsung ke KPP daripada
memanfaatkan sistem e-Filing atau sistem pelaporan secara online (Handayani dan
Tambun, 2016) dan (Solekhah dan Supriono, 2018).

Beberapa upaya yang sudah diberikan oleh pemerintah, namun optimalisasi
penerimaan pajak juga tidak dapat tercapai jika tidak ada kemauan dan kesadaran
dari wajib pajak untuk melaksanakan kewajibannya. Kesadaran wajib pajak
merupakan hal yang paling utama untuk mencapai penerimaan negara yang optimal

dari sektor pajak (Jehan dan Nursamsi, 2020). Wajib pajak seharusnya mulai sadar



untuk patuh dan taat dalam melakukan kewajiban perpajakan berdasarkan
peraturan perpajakan di Indonesia, mengingat kemudahan yang diberikan oleh
pemerintah. Sehingga, penerimaan pajak suatu negara dapat tercapai secara optimal
sesuai jumlah wajib pajak terdaftar.

Technology support menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan dengan
seksama, karena teknologi tidak hanya memengaruhi pengguna sistem, tetapi juga
dapat meningkatkan kinerja dari pegawai pajak (Alibraheem dan Abdul-Jabbar,
2016). Selama keadaan masih diharuskan untuk jaga jarak, dunia dapat
mengandalkan teknologi untuk belajar, mencari berbagai informasi dan tetap
terhubung. Teknologi merupakan alat yang membantu dalam pelaksanaan sistem
informasi. Penggunaan dan pemanfaatan teknologi yang berkembang cepat dan
semakin maju saat ini, menjadikan banyak aktivitas yang beralih dengan sistem
online sehingga tidak lagi menyita banyak waktu dan tenaga fisik. Penelitian yang
dilakukan oleh Widagdo (2016) menyimpulkan bahwa kesesuaian teknologi
informasi yang semakin meningkat dan memudahkan pengguna sistem, dapat
mempengaruhi dalam meningkatkan penggunaan teknologi informasi. Kesesuaian
teknologi terhadap tugas dipengaruhi secara signifikan oleh karakteristik dari
teknologi yang digunakan (Yadegaridehkordi et al., 2014).

Hasil penelitian yang berkaitan dengan pemanfaatan teknologi informasi
terhadap kepatuhan wajib pajak menunjukkan pengaruh positif dan signifikan
(Sudrajat dan Ompusunggu, 2015). Sistem administrasi pajak modern memiliki

pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi Fauzie dan Wardani



(2016) dan Aryati dan Putritanti (2017). Namun, hasil yang berbeda menunjukkan
bahwa TAM dan Digital Taxation tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajibannya (Tambun et al., 2020).
Dalam penerapan layanan secara online terdapat sejumlah tantangan yang
menghalangi wajib pajak untuk melaporkan kewajiban perpajakan. Tantangannya
seperti penipuan atau pengeluaran moneter yang terkait dengan penggunaan
teknologi, kesalahan dalam pengarsipan online, dan masalah dalam koneksi server
yang dapat mengakibatkan kinerja yang lebih rendah, terutama selama periode
puncak pengarsipan pajak (Rifat et al., 2019).

Optimalisasi penerimaan pajak juga tidak dapat tercapai jika tidak ada tax
awareness atau kesadaran dari wajib pajak sendiri untuk melaksanakan kewajiban
perpajakannya. Melalui penerapan sistem self assessment, wajib pajak harus
menyadari akan kewajiban perpajakannya. Wajib pajak seharusnya mulai sadar dan
patuh dalam menjalankan kewajibannya sesuai dengan peraturan perpajakan yang
berlaku di Indonesia, sehingga dapat tercapainya penerimaan pajak yang optimal.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh
terhadap peningkatan kepatuhan WPOP, karena dengan adanya kesadaran yang
dari wajib pajak maka akan tercapai kepatuhan wajib pajak yang semakin
meningkat (Tulenan et al., 2017). Hal tersebut senada dengan penelitian oleh
Adhiambo dan Theuri (2019), Bernard et al. (2018), Savitri dan Musfialdy (2016)
dan Kamil (2015), berpendapat bahwa adanya kesadaran wajib pajak dapat

memengaruhi kepatuhan wajib pajak.



Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, perlunya dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui Pengaruh Modernization of Tax
Administration System, Technology Support dan Tax Awareness terhadap
Kepatuhan WPOP.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka yang menjadi

pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah pengaruh Modernization of Tax Administration System terhadap
Kepatuhan WPOP?
2. Bagaimanakah pengaruh Technology Support terhadap Kepatuhan WPOP?
3. Bagaimanakah pengaruh Tax Awareness terhadap Kepatuhan WPOP?
C. Batasan Masalah

Penelitian ini ruang lingkupnya dibatasi pengujian pada WPOP yang telah
melaporkan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) tahun 2021 sehingga dapat diuji
dengan variabel penelitian modernization of tax administration system, technology
support, dan tax awareness terhadap WPOP.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka tujuan
dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui pengaruh Modernization of Tax Administration System

terhadap Kepatuhan WPOP
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b. Untuk mengetahui pengaruh Technology Support terhadap Kepatuhan
WPOP
c. Untuk mengetahui pengaruh Tax Awareness terhadap Kepatuhan WPOP
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi Otoritas Pajak

Saat ini Indikator Kinerja Utama (IKU) Otoritas pajak adalah
meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Salah satu upayanya adalah
pengesahan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2021
Tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan yang berlaku mulai tahun 2022
secara bertahap. Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini dapat
mendukung dalam mengambil kebijakan.

Penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran kepada otoritas
pajak terkait pengaruh e-system terhadap kepatuhan wajib pajak, sehingga
dapat berinovasi untuk lebih mengembangkan teknologi dalam bidang
perpajakan agar target penerimaan pajak di Indonesia dapat berjalan secara
optimal.

b. Bagi Politeknik Negeri Bali

Program Merdeka Belajar — Kampus Merdeka (MBKM) adalah
program yang dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
yang bertujuan mendorong mahasiswa untuk menguasai berbagai keilmuan
untuk bekal memasuki dunia kerja. Politeknik Negeri Bali (PNB)

merupakan lembaga pendidikan tinggi bidang vokasi yang lebih
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mengedepankan praktik daripada teori. Politeknik Negeri Bali menerapkan
sistem pembelajaran yang berbasis 60% praktik dan 40% teori, lembaga
pendidikan ini lebih berfokus pada keterampilan dan keahlian yang harus
dimiliki oleh seluruh mahasiswa namun tetap berfokus pada teori-teori yang
sudah ada. Dalam pemberian keterampilan, terdapat beberapa program atau
rencana kegiatan yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan vokasi
khususnya Politeknik Negeri Bali.

Praktik yang diprogramkan untuk dilaksanakan oleh mahasiswa
semester akhir, biasanya wajib dilaksanakan oleh mahasiswa semester VI
untuk Program Studi Diploma Il Akuntansi dan semester VIII untuk
Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, program ini
dinamakan Praktik Kerja Lapangan (PKL). PKL sangat penting dalam
pengembangan diri setiap mahasiswa, agar dapat dimanfaatkan untuk
menggali lebih dalam ilmu yang diperoleh selama perkuliahan dengan
keadaan yang terjadi di dunia kerja sesungguhnya.

Pengalaman yang diperoleh dalam melaksanakan kegiatan PKL,
diyakini hal tersebut dapat menjadi poin tambah bagi mahasiswa sebagai
bahan pertimbangan perusahaan yang bersangkutan dalam melakukan
seleksi atau perekrutan untuk calon-calon tenaga kerja. Dalam
pelaksanaannya, Politeknik Negeri Bali bekerja sama dengan institusi-
institusi terkait seperti di bidang manufaktur, perdagangan, jasa audit, jasa

konsultasi perpajakan, perhotelan dan sebagainya.
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi kajian
ilmu dan pengetahuan di bidang perpajakan, khususnya mengenai sistem
administrasi perpajakan. Serta dapat memberikan informasi dalam rangka
pengembangan pendidikan dan penyempurnaan materi perkuliahan
khususnya dalam Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Bali.

Bagi WPOP

Perkembangan teknologi digital yang begitu cepat dan semakin modern
mengharuskan masyarakat untuk lebih meningkatkan pemahaman
mengenai teknologi. Dalam penelitian ini khususnya WPOP, dalam
menjalankan kewajiban perpajakan setidaknya paham mengenai sistem
yang digunakan oleh pihak DJP dalam pelaporan pajak. Sehingga, dapat
memudahkan dalam proses pelaporan pajak.

Hasil penelitian yang telah tersusun ini dapat memberikan tambahan
pengetahuan mengenai kepatuhan WPOP dengan landasan modernization
of tax administration system, technology support, dan tax awareness.
WPOP diharapkan dapat memanfaatkan secara optimal teknologi yang
disediakan oleh DJP, sehingga dapat membantu dalam meningkatkan

kepatuhan perpajakan yang sesuai dengan undang-undang perpajakan.



BAB V

SIMPULAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan uraian pada bab sebelumnya terkait
modernization of tax administration system, technology support, dan tax awareness
terhadap kepatuhan WPOP, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut:

1. Hubungan antara variabel modernization of tax administration system dengan
kepatuhan WPOP menunjukkan adanya pengaruh positif namun tidak
signifikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya modernization of tax
administration system oleh otoritas pajak tidak memiliki pengaruh terhadap
peningkatan kepatuhan WPOP. Masih banyak wajib pajak dalam hal ini WPOP
yang belum memanfaatkan kemudahan digitalisasi pajak dan masih melakukan
transaksi secara manual, misalnya dengan datang langsung ke kantor pajak
untuk menjalankan kewajiban perpajakan. Dengan demikian, modernization of
tax administration system di Bali belum mampu meningkatkan kepatuhan
WPOP secara optimal. Keadaan ini juga disebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya yang dapat disimpulkan dari hasil karakteristik demografi dari
responden berdasarkan usia membuktikan bahwa dominan dari WPOP yang
sudah melalukan kewajiban perpajakan dan memanfaatkan sistem perpajakan

secara online berasal dari usia 20-30 tahun yaitu sebesar 51% atau sebanyak 51
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orang dari 100 responden yang ada. Hal tersebut membuktikan bahwa meskipun
reformasi yang telah dilaksanakan oleh otoritas pajak dengan baik akan tetapi
kurang berdampak bagi wajib pajak karena faktor usia. Kenyataan yang
dihadapi di masyarakat khususnya WPOP yang berusia 31-40 tahun ke atas
mengalami kendala dalam memanfaatkan fasilitas yang diberikan oleh otoritas
pajak berupa pemanfaatan teknologi digital berupa e-system dalam hal
pemenuhan kewajiban perpajakan wajib pajak.

. Variabel technology support berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap kepatuhan WPOP. Kurangnya pemahaman wajib pajak dalam
memanfaatkan teknologi digital mengakibatkan reformasi sistem administrasi
perpajakan yang telah dilakukan otoritas pajak belum berdampak terhadap
peningkatan kepatuhan WPOP. Hal ini sejalan dengan responden penelitian
yang dalam hal ini WPOP memiliki pandangan bahwa sistem administrasi
perpajakan secara online sulit diaplikasikan dan fasilitas yang digunakan sering
mengalami kendala sehingga menghambat proses pelaporan pajak. Meskipun
wajib pajak memiliki teknologi yang memadai dan sudah memanfaatkan
teknologi secara optimal, hal tersebut tidak berpengaruh terhadap tingkat
kepatuhan WPOP dalam menjalankan kewajiban perpajakan.

. Variabel tax awareness atau kesadaran terhadap kepatuhan WPOP
menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan. Ini menunjukkan bahwa
adanya kesadaran dari wajib pajak sendiri memiliki peran dalam meningkatkan

kepatuhan dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. Pengaruh kesadaran
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wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak sesuai dengan TPB yang
merupakan teori tentang tindakan individu yang dipengaruhi oleh niat dari
dalam diri. TPB relevan untuk menjelaskan perilaku dari wajib pajak dalam
memenuhi kewajiban perpajakannya, seseorang akan mempertimbangkan
konsekuensi yang akan didapat dari perilaku mereka dalam hal ini ialah
kepatuhan WPOP. Wajib pajak yang memiliki kesadaran yang tinggi dalam
melaksanakan kewajibannya pasti memiliki keyakinan mengenai pentingnya
membayar pajak dapat membantu keberlangsungan pembangunan suatu negara.
B. Implikasi
1. Implikasi Praktis WPOP

Melalui penelitian ini diharapkan WPOP yang terdaftar di kabupaten/kota
di Provinsi Bali mampu mengoptimalkan penerapan pelaporan SPT melalui
sistem secara online dan memanfaatkan teknologi secara optimal sebagai
faktor-faktor yang mampu meningkatkan kepatuhan perpajakan. Penelitian ini
juga diharapkan dapat digunakan untuk menimbang dan memutuskan
memanfaatkan layanan digitalisasi.

2. Implikasi Praktis Otoritas Pajak

Penelitian ini memiliki kontribusi positif bagi otoritas pajak yang dapat
dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam mengambil keputusan untuk
penyusunan layanan dan kebijakan yang memperhatikan preferensi perilaku
WPOP dalam memanfaatkan layanan yang telah disediakan. Penelitian ini juga

mendukung adanya teori perilaku terencana (theory of planned behavior) yang
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menyebutkan bahwa individu akan mempertimbangkan dampak positif atau
negatif atas perilakunya. Wajib pajak yang memiliki kesadaran dalam dirinya
untuk melaksanakan kewajiban perpajakan akan memiliki tingkat kepatuhan
pajak yang tinggi.
C. Saran
Kepatuhan pajak tidak mampu tumbuh jika dibangun tanpa adanya kesadaran
dari wajib pajak sendiri dan dorongan dari otoritas pajak. Berdasarkan hasil,
pembahasan, serta keterbatasan penelitian, maka saran yang dapat diberikan antara
lain:
1. Bagi WPOP
WPOP sebaiknya memanfaatkan fasilitas pajak modern yang telah
diberikan otoritas pajak sesuai dengan perkembangan kebutuhan wajib pajak.
Fasilitas tersebut telah terangkum dalam website DJP Online, sehingga
pelaksanaan kewajiban perpajakan dapat lebih efisien dan efektif.
Modernization of tax administration system diharapkan mampu menumbuhkan
kesadaran pajak bagi WPOP. Apabila fasilitas yang diberikan oleh otoritas
pajak belum mampu menjadi solusi atas kendala yang dihadapi, maka WPOP
dapat memanfaatkan layanan pengaduan yang telah disediakan oleh otoritas
pajak. Dalam kaitannya dengan program e-system, WPOP harus memfasilitasi
dirinya dengan teknologi yang memadai dan koneksi internet yang stabil guna

memaksimalkan proses pelaporan pajak.
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2. Bagi Otoritas Pajak
Otoritas pajak dalam melakukan reformasi sistem administrasi perpajakan
agar mempertimbangkan terlebih dahulu kesiapan WPOP seperti pengetahuan,
fasilitas teknologi dan koneksi internet yang memadai, sehingga kebijakan yang
dilakukan dapat berjalan efektif. Selain hal tersebut, otoritas pajak juga perlu
mempertimbangkan preferensi dari WPOP untuk memenuhi kewajiban
perpajakannya. Adanya sosialisasi dalam bentuk tutorial cara menggunakan
sistem perpajakan kepada WPOP perlu dilakukan oleh otoritas pajak, sehingga
ke depannya WPOP sendiri dapat memanfaatkan fasilitas yang telah
disediakan.
3. Bagi Peneliti Berikutnya
Penelitian yang dilakukan masih terdapat keterbatasan yang dihadapi,
sehingga peneliti berikutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini.
Peneliti selanjutnya juga dapat menganalisis kembali faktor yang memengaruhi
kepatuhan wajib pajak dengan pertimbangan untuk menambah variabel
penelitian, penambahan jumlah responden penelitian, pengembangan pada
indikator penelitian, dapat melakukan pengembangan analisis dengan meneliti
masing-masing kabupaten, serta lokasi penelitian yang lebih luas tidak hanya

pada wilayah yang berada di Provinsi Bali.
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